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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 

yang beralamat jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang, Km 50 yang dimulai pada 

bulan Agustus sampai Oktober 2016. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X IPS Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Kampar sedangkan objek dalam penelitian ini 

pengaruh pemberian sugesti terhadap aktivitas belajar mata pelajaran 

Ekonomi.  

C. Populasi dan Sampel Penelitan 

Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek yang 

akan diteliti.
37

 Sedangkan Sugiyono menyebutkan bahwa populasi dapat 

dikatakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetaapkan oleh peneliti. 

Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi itu.
38

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas X IPS Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Kampar jumlah siswa sebanyak 150 orang yang termuat dalam 

tabel berikut: 
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TABEL III.I 

DAFTAR PENYEBARAN ANGGOTA POPULASI SISWA KELAS X 

IPS SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 KAMPAR TAHUN 

AJARAN 2015/2016 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X IPS 1 39 siswa 

2 X IPS 2 38 siswa 

3 X IPS 3 36 siswa 

4 X IPS 4 37 siswa 

Jumlah 150  Siswa 

(Sumber : Tata Usaha Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar) 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara stratified random 

sampling, Pengambilan teknik ini dilakukan karena populasi berstrata, maka 

sampelnya juga berstrata. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan strata 

(kelas) ditentukan dengan jumlah kelas yang terdiri dari 4 kelas. Ukuran 

sampel dari jumlah populasi menggunakan rumus Solvin dengan persen 

kelonggaran 0,05 dengan rumus sebagai berikut. 

  
 

      
 

Keterangan: 

n  = Besarnya Sampel 

N  = Besarnya Populasi 

E  = Tingkat kesalahan (catatan : umumnya digunakan 1% atau 0,01%, 5% 

dan 10% atau 0,1%). 

Berdasarkan rumus diatas maka sampel peneliti berjumlah: 

   
   

  (         )
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Sampel keseluruhan adalah 109 orang siswa. Karena populasi terdiri dari 

4 kelas, maka pengambilan sampel dari setiap kelas harus proporsional sesuai 

dengan populasi berdasarkan perhitungan dengan cara sebagai berikut : 

               
∑   

∑ 
  ∑  

∑PS = Jumlah Populasi Strata 

∑P = Jumlah Populasi 

∑S = Jumlah Sampel
39

 

1. 
  

   
                                  

2. 
  

   
                                 

3. 
  

   
                                 

4. 
  

   
                                 

TABEL III.2 

DAFTAR PENYEBARAN ANGGOTA SAMPEL SISWA KELAS X IPS 

SMAN 1 KAMPAR TAHUN AJARAN 2015/2016 

No Kelas Populasi Sampel 

1 X IPS 1 39 siswa 28 siswa 

2 X IPS 2 38 siswa 28 siswa 

3 X IPS 3 36 siswa 26 siswa 

4 X IPS 4 37 siswa 27 siswa 

Jumlah 150 Siswa 109 Siswa 

 

Pengambilan sampel di atas, diambil dengan mengacak jumlah sampel 

yang ada dengan cara di undi dan setiap individu di beri peluang yang sama 

untuk menjadi anggota sampel. 

                                                             
39
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D. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk memperoleh data 

yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket merupakan cara pengumpulan data berbentuk pengajuan 

pertanyaan tertulis melalui daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan.
40

 

Angket yang diberikan berkaitan dengan pemberian sugesti dan aktivitas 

belajar siswa. Angket akan berfungsi dengan baik jika digunakan untuk 

mengukur sikap atau hal-hal yang menjadi kebiasaan atau rutinitas 

respnden.
41

Penulis menggunakan jenis angket tertutup sehingga esponden 

tinggal memilih jawaban yang telah disediakan.
42

 Sebelum disebarkan kepada 

sampel penelitian angket perlu di uji coba untuk mencari validitas dan 

reliabilitas angket. Metode angket yang disusun dengan menggunakan angket 

model skala likert. Skala likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu:  

Selalu    (SL) diberi skor 5 

Sering    (S) diberi skor 4 

Kadang-Kadang  (KD) diberi skor 3 

Jarang    (JR) diberi skor 2 

Tidak Pernah   (TP) diberi skor 1.
43
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2. Observasi 

Teknik observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati dan 

mencatat secara sistematis terhadap indikator-indikator pada objek penelitian 

yang telah ditentukan, dengan memperhatikan respon dan aktivitas belajar 

siswa yang dipengaruhi oleh pemberian sugesti. Teknik ini dipergunakan 

dengan tujuan untuk menambah informasi tentang data pemberian sugesti dan 

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ialah teknik pengumpulan data, dimana sumber 

informasinya berupa bahan-bahan tertulis/tercatat. Teknik dokumentasi 

fungsinya untuk mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, agenda dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

data mengenai keadaan sekolah, jumlah siswa dan guru dan lain-lain. 

 

E. Uji Validitas dan Reliablitas Angket 

1. Uji Validitas 

Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. Suatu 

instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validititas yang tinggi apabila 

instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji validitas 

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar cocok atau sesuai 

sebagai alat ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan dengan 

analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam 
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suatu faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total.
44

 Validitas 

instrumen dalam penelitian ini, akan diukur dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 20.0.  

2. Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan pengukuran 

secara cermat. Hasil Penelitian dapat dikatakan reliabel, bila terdapat kesamaan 

data dalam waktu yang berbeda.
45

 Adapun kriteria pengambilan keputusan 

untuk uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha (α) untuk 

masing-masing variabel. Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60.
46

  

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Statistik deskriptif merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari 

pengumpulan data, menyusun atau mengatur data, mengolah data, menyajikan 

dan menganalisis data angka, guna memberikan gambaran tentang suatu 

gejala, peristiwa atau keadaan.
47

 Setelah data terkumpul melalui angket data 

tersebut diolah untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan rumus persentasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

   
 

 
      

                                                             
44

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, 2014, hlm. 177 
45

Ibid, h. 172 
46

lskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, Jakarta: Gaung Persada Perss, 

2011, hlm. 95 
47

Hartono, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, hlm. 2-4 



 

 
38 

Ket  :  F = Frekuensi yang sedang dicari persentasinya. 

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu). 

P = Angka persentase.
48

 

Data yang telah dipersentasikan kemudian direkapilasikan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. 81% - 100% dekategorikan sangat baik. 

b. 61% - 80% dikategorikan baik. 

c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik. 

d. 21% - 40% dikategirikan kurang baik. 

e. 0% - 20% dikategorikan sangat tidak baik.
49

 

2. Analisis Kuantitatif  

a. Perubahan data Ordinal ke Interval 

Menganalisis suatu tindakan yang signifikan dalam analisis statistic 

menggunakan regresi linear sederhana, maka data yang digunakan adalah 

data interval. Data variabel X (pemberian sugesti) dan variabel Y (aktivitas 

belajar) merupakan data ordinal maka akan diubah menjadi data interval. 

Langkah-langkah dalam mengubah data ordinal menjadi interval rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut:
50

 

             
(    ̅)

  
 

Ket:     = Variabel data ordinal 

  ̅ = Mean (rata-rata)  
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49

Riduwan. Op.Cit., hlm. 15 
50

Hartono, Analisis Item Instrumen, Bandung: Zanafa Publishing, 2010, hlm. 126. 



 

 
39 

   = Stándar Deviasi 

b. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan bantuan SPSS 20.0 for windows. Teknik uji normalitas yang 

dapat digunakan dalam menguji distribusi normal data diantaranya  

probability plot dan kolmogorov smirnov. Pada penelitian ini untuk 

menguji apakah distribusi data normal ataukah tidak, dilakukan dengan 

metode uji kolmogorov-smirnov. Kaidah yang digunakan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 0,05 maka 

sebaran normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p < 0,05 maka 

sebaran tidak normal.
51

 

c. Uji Lineritas (Uji F) 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji 

linieritas dimaksudkan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Pada penelitian ini untuk menguji 

linieritas data dilakukan dengan uji F. Apabila F hitung < F tabel baik untuk 

taraf kesalahan 5% maupun 1% , kesimpulannya regresi linier.
52

 Uji 

linieritas dalam penelitian ini dilakukan bantuan SPSS 20.0 for  windows.  
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d. Uji Regresi Linier Sederhana 

Data yang sudah diberi kategori/ kriteria kemudian dimasukkan ke 

dalam rumus dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana yang 

berguna untuk mencari pengaruh variabel predictor terhadap variabel 

kriteriumnya.Regresi linear sederhana membandingkan antara Fhitung dan 

Ftabel. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

  ̂= a + bX 

Keterangan:  

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

a = harga konstan (ketika harga X = 0) 

 b = koefisien regresi  

X = nilai variabel independen.
53

 

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut: 

   

 

  
 



XXN

YXXYN
b

2

 
 

e. Uji Hipotesis  

Besarnya koefisien kolerasi dapat diinterpretasikan dengan 

menggunakan rumus table “r” product moment. 

Df = N – nr 

Keterangan: 

N  = Number of cases 
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Nr = banyaknya tabel yang dikorelasikan 

Membandingkan ro (r hitung) dari hasil perhitungan dengan rt (rt  tabel) 

dengan ketentuan: jika ro  rt maka Ha diterimaHo ditolak dan jika ro  rt  

maka Ho diterima  Ha di tolak 

f. Kontribusi Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y  

 

Menghitung besarnya sumbangan variabel X (pemberian sugesti) 

terhadap variabel Y (aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi) 

dengan rumus:  

KD =    x 100%  

Ket:  KD = Koefesien determinasi/koefesien penentu 

    = R square 

Pengolahan dalam penelitian menggunakan bantuan menggunakan 

perangkat komputer melalui perogram SPSS (Stasistical program Society 

Science) Versi 20.0 for Windows.  


